BAB VII

KESIMPULAN

Pembuatan piranti ajar terkait konten musik tradisional penting untuk dilakukan
sebagai langkah transmisi preservasi musik tradisional seyogyanya semua pihak ikut terlibat
dan bertanggungjawab agar nantinya generasi penerus kita masih mengetahui dan bangga
dengan apa yang dimiliki oleh bangsanya. Perubahan dan perkembangan teknologi informasi
yang sedemikian cepat dan masif menggerus akar-akar kebudayaan bangsa yang memiliki

nilai luhur dan adiluhung. Oleh karenanya perlu dilakukan langkah preservasi dengan cara

......

menerapkan preservasi deng

sangat penting dilakukan agars buagan mus stohal terjaga regulasinya dari hulu
sampai hilir.
Memahami musiktrad|3|ona idak dituntut untuk menguasai keterampilan teknis

saja, melainkan juga pengetahuan akan nilai, norma, estetika, ritual, adat istiadat yang
melingkupi praktik musik tersebut. Produk purwarupa PPT Game pengenalan musik
tradisional untuk PAUD dan TK berbasis android sudah selesai dibuat adan akan dilanjutkan
dengan mendatangani beberapa sekolah-sekolah PAUD dan TK untuk uji coba produk di
lingkungan terbatas yang melibatkan peserta dari guru-guru PAUD — TK dan anak-anak usia

dini berusia 4 — 6 tahun.
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